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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam merupakan kebutuhan manusia yang
dilahirkan dengan membawa potensi dapat dididik dan mendidik sehingga
mampu menjadi khalifah di muka bumi, serta pendukung dan pemegang
kebudayaan.Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyikapi peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsal.
Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Zakiyah Daradjat sebagai
berikut:

”Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup” 2.

Lembaga pendidikan merupakan salah satu wadah bagian untuk
belajar. Melalui belajar, seorang anak akan dapat memperoleh
pengetahuan, mengembangkan berbagai kemampuan dan keterampilan.
Oleh karena itu, pengajaran di sekolah adalah salah satu usaha yang

bersifat sadar, bertujuan, sistematis dan terarah pada perubahan tingkah

! Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam BerbasisKompetensi( Bandung: Rosdakarya, 2004), 130.
27ZakiahDaradjat, llmuPendidikanlslam( Jakarta: BumiAksara, 1996), 87.



laku atau sikap. Perubahan tingkah laku itu dapat terjadi, manakala proses
pengajaran diimplementasikan di sekolah.

Dalam hal ini bisa dikaitkan dengan tujuan agama islam. Agama
Islam sebagai pedoman hidup kaum muslim tentunya tidak hanya
mengatur hubungan hamba dengan Tuhannya saja, tetapi juga menyangkut
keseluruhan aspek kehidupan manusia, diantaranya adalah pendidikan.
ZakiyahDaradjat mengatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha
berupabimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah
selesaipendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama
Islam sertamenjadikannya sebagai way of life.’

Zuhairini dan Abdul Ghafir menyimpulkan bahwa tujuan
pendidikan agama Islam adalah meningkatkan taraf kehidupan manusia
melalui seluruh aspek yang ada sehingga sampai kepada tujuan yang telah
ditetapkan dengan proses tahap demi tahap.* Jadi, pada dasarnya,
pendidikan agama Islam menginginkan peserta didik yang memiliki
fondasi keimanan dan ketakwaan yang kuat terhadap Allah, karena iman
merupakan potensi rohani yang harus diaktualisasikan dalam bentuk amal
saleh, sehingga menghasilkan prestasi yang disebut takwa.

Tujuan Pendidikan dalam meningkatkan kualitas manusia
Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan dan

berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, terampil serta

3ZakiyahDaradjat, llmuPendidikan Islam (Jakarta :Bumi Aksara,1992), h, 86.
4Zuhairinidan Abdul Ghafir, MetodologiPembelajaranPendidikan Agama Islam(Malang : UM
Press, 2004), h. 8-9.



mandiri. Jika kita mengamati pendidikan kita yang sekarang ini, maka kita
akan mendapatkan suatu kenyataan bahwa Pendidikan Agama Islam
ternyata masih jauh dari apa yang kita harapkan, walaupun telah berbagai
cara yang telah dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam.
Pada dasarnya, keberhasilan Pendidikan Agama Islam dapat terwujud
apabila seluruh aspek yang berhubungan langsung dengan pendidikan
dapat bekerjasama dan saling membantu dari berbagai pihak antara lain
pihak sekolah dengan orang tua siswa, lembaga dengan masyarakat dan
lain sebagainya demi meningkatkan hasil belajar pendidikan Agama Islam.

Al-Qur’an sebagai salah satu unsur ruang lingkup atau materi
pendidikan agama Islam sangat urgen dalam kehidupan sehari-hari.
Artinya bahwa, keimanan yang dianut oleh seseorang yang kemudian akan
melahirkan sebuah tata nilai (seperti dalam hal ibadah, muamalah, dan
akhlak) adalah bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits. Tata nilai itu
kemudian melembaga dalam suatu masyarakat dan pada gilirannya akan
membentuk sebuah kebudayaan dan peradaban (tarikh). Oleh karena itu,
kemampuan membaca, memahami, mengerti, dan sekaligus menghayati isi
bacaan al-Qur’an, khususnya di sekolah umum, adalah sangat penting
dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam. Sebab materi
al-Qur’an berkaitan dengan materi PAI yang lain.

Untuk mempelajari al-Qur’an itu sebenarnya bukan hal yang

terlalu sulit, asal ada kemauan dan usaha mempelajarinya pasti akan



mampu membaca dan memahami al-Qur’an dengan baik, Allah sudah
menjamin kemudahannya bagi umat yang mau mempelajari al-Qur’an,

firman Allah dalam Q.S. al-Qomar:

S3a (e dgd SAL Gi5all G5y Sl g
Artinya:

“Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al-Qur’an untuk pelajaran maka

adakah orang yang mau mengambil pelajaran.”(Q.S. al-Qomar: 17).5

Dari ayat tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan, bahwa
mempelajari al-Qur’an itu tidaklah terlalu sulit asal ada kemauan yang
keras untuk mempelajari dan memahaminya sedikit demi sedikit, maka
akhirnya nanti akan memperoleh kemampuan membaca al-Qur’an dengan
baik, karena Allah menurunkan al-Qur’an sedikit demi sedikit dengan
tujuan, agar mudah dipelajari, difahami dan diamalkan, bukan untuk
mempersukar hidup manusia.

Kompetensi keagamaan meliputi kemampuan seorang siswa dalam
membaca al quran dan benar dalam melakukan segala aktifitas ibadah
seperti sholat haji zakat dll..hal ini dalam sebuah instansi lembaga
pendidikan yang backgroundnya kental dengan nilai nilai agama islam
bisa dijadikan sebuah ciri khas ddari lembaga tersebut. Sehingga para
lulusan dari lulusan tersebut ada kompetensi yang menonjol yang pada

akhirnya menjadi identitas atau ciri khas sekolah tersebut

SDepagR.1, Al-Qur’an danTerjemahnya (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2004), h. 530.



Berdasarkan dari latar belakang diatas, penulis ingin mengadakan
penelitian tentang program unggulan ta’limul qur’an dan kecakapan
penerapan ibadah terhadap peningkatan kompetensi keagamaan siswa
yang diterapkan di SMPKhadijah Surabaya. Maka dari itu, penulis akan
mengambil  judul “PENGARUH PROGRAM UNGGULAN
TA’LIMUL QUR’AN ( TQ ) DAN KECAKAPAN PENERAPAN
IBADAH ( KPlI ) TERHADAP PENINGKATAN KOMPETENSI

KEAGAMAAN SISWA DI SMP KHADIJAH SURABAYA”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan
permasalahan yaitu
1. Bagaimana pelaksanaan program unggulan Ta’limul Qur’an (TQ ) &
kecakapan penerapan ibadah ( KPI) di SMP Khadijah Surabaya?
2. Bagaimana kompetensi keagamaan siswa di SMP Khadijah Surabaya ?
3. Apakah program unggulan Ta’limul Qur’an ( TQ ) dan program
unggulan kecakapan penerapan ibadah ( KPI ) berpengaruh pada

Kompetensi Keagamaan siswa Di SMP Khadijah Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis bertujuan yaitu
1. Untuk mengetahui program unggulan Ta’limul Qur'an ( TQ ) &

kecakapan penerapan ibadah ( KPI) di SMP Khadijah Surabaya.



2. Untuk mengetahui peningkatan kompetensi keagamaan siswa di SMP

Khadijah Surabaya.

3. Untuk mengetahui pengaruh program unggulan Ta’limul Qur’an ( TQ

) dan program unggulan kecakapan penerapan ibadah ( KPI ) pada

peningkatan kompetensi keagamaan siswa di SMP Khadijah Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Bagi peneliti, agar mengetahui secara langsung dan mendalam tentang
pengaruh Program unggulan Ta’limul Qur’an dan Kecakapan
penerapan ibadah terhadap peningkatan kompetensi keagamaan siswa
di SMP Khadijah Surabaya .

Bagi lembaga yang diteliti, memberikan gambaran kepada Lembaga
tentangpengaruh Program unggulan Ta’limul Qur’an dan Kecakapan
penerapan ibadah terhadap peningkatan kompetensi keagamaan siswa
di SMP Khadijah Surabaya.

Dapat menambah khazanah pengetahuan dan memberi informasi pada
orang tua wali dan masyarakat tentang pengaruh Program unggulan
Ta’limul Qur’an dan Kecakapan penerapan ibadah terhadap
peningkatan kompetensi keagamaan siswa di SMP Khadijah
Surabaya.

Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel penelitian
ini dapat dijadikan sebagai sumbangan perpustakaan untuk dijadikan
bahan manfaat atau guna menambah wawasan pengetahuan terutama

mengenai penelitian



E. Hipotesis penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan.®

Adapun hipotesis dalam pembahasan ini adalah
Ha : Terdapat pengaruh Program unggulan Ta’limul Qur’an dan
Kecakapan penerapan ibadah terhadap peningkatan kompetensi
keagamaan siswa di SMP Khadijah Surabaya.
Ho : Tidak terdapatpengaruh Program unggulan Ta’limul Qur’an dan
Kecakapan penerapan ibadah terhadap peningkatan kompetensi

keagamaan siswa di SMP Khadijah Surabaya.

F. Ruang lingkup dan keterbatasan penelitian

Agar ruang lingkup tidak terlalu luas dan konsisten pada masalah

yang diteliti, maka permasalahan penelitian difokuskan pada :

1.

Implementasi program unggulan Ta’limul Qur’an & kecakapan
penerapan ibadah

Kompetensi keagamaan siswa disini terfokus hasil belajar siswa (
Raport ) mata pelajaran PAI al qur’an Hadits dan fiqih

Siswa kelas 8s SMP khadijah Surabaya

®Prof.Dr.Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2013), h 96



G. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman pembaca dalam memahami
proposal judul skripsi ini, terlebih dahulu penulis jelaskan beberapa istilah
yang terdapat dalam proposal judul skripsi ini, yaitu:

1. Program unggulan adalah cara yang disahkan untuk mencapai
tujuan khususdimana melalui hal tersebut bentuk rencana akan
lebih terorganisirdan lebih mudahuntuk dioperasionalkan demi
tercapainyakegiatan pelaksanaan karena dalam program
tersebuttelah dimuat berbagai aspek yang harus dijalankanatau
dilaksanakan agar tujuan program itu sendiridapat tercapai

2. Ta’lim adalah proses pemberian pengetahuan, pemahaman,
pengertian, tanggung jawab,dan penanaman amanah, sehingga
terjadi penyucian (Tazkiyah) atau pembersihan diri manusia
dari segala kotoranyang menjadikan diri manusia itu berada
dalam suatu kondisi yang memungkinkan untuk menerima al —
hikmah serta mempelajari segala yang bermanfaat baginya dan
yang bermanfaat baginya dan yang tidak diketahui’

3. Kompetensi keagamaan yakni pemahaman/ kemampuan untuk
mengerti,menginterpretasikan, dan menyatakan kembali dalam

bentuk lain dalam disiplin ilmu agama®

"Abd al fatah jalal, Min Al Ushul Al Tarbawiyyah Fi Al Islam, (Mesir : dar al kutub al mushriyyah)
8Mudhoffir, Teknologi Instruksional,(Bandung : Remaja Rosda Karya, 1999), h.105



H. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian proposal judul “PENGARUH PROGRAM
UNGGULAN TA’LIMUL QUR’AN ( TQ ) DAN KECAKAPAN
PENERAPAN IBADAH ( KPI ) TERHADAP PENINGKATAN
KOMPETENSI KEAGAMAAN SISWA DI SMP KHADIJAH
SURABAYA ” ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme digunakan untuk mneliti pada populasi atau
sampel tertentu teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.® Dengan format deskriptif yaitu suatu
penelitian dengan mengumpulkan data dilapangan dan menganalisa serta

menarik kesimpulan dari data tersebut.®

Adapun metode yang digunakan yang akan digunakan penelitian
“PENGARUH PROGRAM UNGGULAN TA’LIMUL QUR’AN (
TQ ) DAN KECAKAPAN PENERAPAN IBADAH ( KPI )
TERHADAP PENINGKATAN KOMPETENSI KEAGAMAAN
SISWA DI SMP KHADIJAH SURABAYA ” ini sebagai berikut:

a. Penemuan populasi

°Prof.Dr.Sugiono, MetodePenelitianPendidikan (Bandung: Alfabeta,2013), h 14
10SuharsimiArikunto, ManajemenPenelitian, (Jakarta: RinekaCipta, 1993, h 106
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Menurut Suharsini Arikunto menyebutkan bahwa yang dimaksud
dengan populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.*adapun
populasi dari penelitian”’PENGARUH PROGRAM UNGGULAN
TA’LIMUL QUR’AN ( TQ ) DAN KECAKAPAN PENERAPAN
IBADAH (KPI') TERHADAP PENINGKATAN KOMPETENSI
KEAGAMAAN SISWA DI SMP KHADIJAH SURABAYA ”ini
adalah seluruh siswa SMP Khadijah Surabaya
Penemuan sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.'? karena
populasi yang begitu luas yang tidak memungkinkan dan karena
keterbatasan waktu untuk diteliti secara keseluruhan, maka peneliti
mencoba mengambil sampel pada seluruh siswa kelas VIII SMP
Khadijah Surabaya.

Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis
sehingga lebih mudah untuk diolah.*3

Berdasarkan prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini, maka instrument penelitiannya berupa: pedoman observasi

(pengamatan), interview (wawancara), dan pedoman dokumentasi.

HSuharsiniArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek,RinekaCipta, Jakarta, 2002, h

108
21bid,h 109

13Suharsimi, A. 2002.Prosedur PenelitianSuatuPendekatanPraktek. Jakarta: PT. RinekaCipta. h.

136
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I. Teknik pengumpulan data
Dalam teknik pengumpulan data, penulis menggunakan sebagai
berikut:
1. Library Research
Library Research yaitu pengumpulan informasi teoritis keilmuan
dengan membaca sejumlah buku-buku dan lain-lainnya yang
berhubungan dengan penelitian ini.

2. Field Research

Field research merupakan suatu penelitian lapangan yang dilakukan
terhadap objek pembahasan yang menitik beratkan pada kegitan
lapangan. Melalui penelitian ini diharapkan akan memperoleh data
yang sebenarnya.'*Untuk memperoleh informasi dan data di lapangan

penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

a.) Metode interview
Adalah Sutrisno Hadi mengatakan bahwa interview dapat
dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan cara sistematis yang
berlandasan pada tujuan penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau

lebih hadir secara fisik proses tanya jawab itu, dan masing-masing

14prof.Dr.H.M,Burhan Bungijn,Sos.M.Si, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana,
2011), h 55-56



b.)

12

pihak dapat menggunakan saluran-saluran komunikasi secara lancar
dan wajar.®®

Wawancara digunakan teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit.
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang
diri sendiri atau self report.’® Dalam metode interview peneliti akan
wawancara dengan narasumber pembina program unggulan Ta’limul
Qur’an dan kecakapan penerapan ibadah, guru PAI dan yang terkait
dengan penelitian tersebut.
Metode Angket

Adalah menyebarkan sejumlah pertanyaan berikut alternatif
jawabannya yang di isi oleh responden, yaitu para siswa yang telah
ditunjuk, sehingga dengan angket ini akan diketahui tentang
pengalaman, pengetahuan dan sikap atau pendapat responden
mengenai penelitian ini.t’

Demikian juga dikatakan oleh Drs. Sanafiah Faisal bahwa: “Ciri

khas angket terletak pada pengumpulan data melalui daftar pertanyaan

15SutrisnoHadi, MetodologiResearsch, Jilid 2 (Yogyakarta: ANDI, 2000), h 19
18prof.Dr.Sugiono, MetodePenelitianPendidikan (Bandung: Alfabeta,2013), h 194

TIbid, h 199
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tertulis yang disusun dan disebarkan untuk mendapatkan infor masi
atau keterangan dari sumber data yang berupa orang”.*8.
c.) Metode Observasi
Adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat
diamati oleh peneliti sendiri.*®atau suatu teknik pengumpulan data
dimana peneliti langsung mengadakan pengamatan ke lokasi penelitian
untuk melihat fenomena yang berhubungan dengan proposal judul
skripsi ini. Hasil observasi akan memperkuat data yang diperoleh
melalui wawancara dan angket. Metode observasi diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang
tampak pada obyek penelitian.?°
Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila: (1)
Sesuai dengan tujuan penelitian, (2) Direncanakan dan dicatat secara
sistematis, dan (3) Dapat dikontrol keandalannya (reliabilitasnya) dan
keshahihannya (validitasnya). 2 Metode observasi ini peneliti tempuh
untuk mengungkap data yang berkaitan dengan letak geografis, kondisi

fisik, sarana dan prasarana yang ada di sekolah SMP Kbhadijah

Surabaya

18Sanafiah Faisal, Dasar-DasardanTeknkMenyususnAngket, Usaha Nasional, Surabaya, 1981, him.
2

19Prof.Dr.H.M,BurhanBungijn,Sos.M.Si, MetodologiPenelitianKuantitatif (Jakarta: Kencana,
2011), h 144

2Margono, MetodePenelitianPendidikan,RinekaCipta, 2000, Hal. 158

2lHuseiniUsman, danPurnomoSetiady Akbar, MetodologiPenelitianSosial, BumiAksara,+Cetakan
ke-4 April 2003, Hal. 54



14

d.) Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa dokumentasi asal katanya
adalah dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Oleh karena itu,
dalam pelaksanaannya peneliti harus meneliti benda-benda tertulis,
dokumen-dokumen peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.??> Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data
dengan melihat sumber-sumber dokumen yang ada kaitannya dengan
jenis data yang diperlukan. Metode dokumentasi adalah cara yang
efisien untuk melengkapi kekurangan dan kelemahan metode interview
dan observasi.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data tertulis, arsip-
arsip dan dokumen-dokumen yang terkait dengan judul tersebut.
Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini diharapkan
dapat membantu mengumpulkan informasi yang benar-benar akurat,
sehingga akan menambah kevalidan hasil penelitian seperti:

a)  Mencatat nama-nama guru
b)  Mencatat sarana dan prasarana
c) Mencatat kegiatan yang ada dalam sekolah
d) Dan mencatat hasil belajar keagamaan siswa
e) Variabel penelitian
Variabel penelitian adalah ssegala sesuatu yang terbentuk apa

saja yang ditetapkan oleh penulis untuk diteliti sehingga memperoleh

22SuharsimiArikunto, ManajemenPenelitian, (Jakarta: RinekaCipta, 1993, h 131
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inforamsi tentang hal tersebut.?®> Adapun variabel yang digunakan oleh
peneliti dari judul “PENGARUH PROGRAM UNGGULAN
TA’LIMUL QUR’AN ( TQ ) DAN KECAKAPAN PENERAPAN
IBADAH ( KPl ) TERHADAP PENINGKATAN KOMPETENSI
KEAGAMAAN SISWA DI SMP KHADIJAH SURABAYA”
adalah
1. Pengaruh Program unggulan Ta’limul Qur’an dan Kecakapan
penerapan ibadah (X) variabel bebas
2. Peningkatan kompetensi keagamaan () variabel terikat
J. Teknik analisis penelitian
Adapun teknik yang digunakan untuk mengetahuiPengaruh
Program Unggulan Ta’limul Qur’an Dan Kecakapan Penerapan Ibadah
Terhadap Peningkatan Kompetensi Keagamaan Siswa Di Smp
Khadijah Surabaya, peneliti menggunakan korelasi product moment.
Yaitu untuk menguji hipotesis hubungan antara satu variable
independen dengan satu variable dependen. Adapun rumus dari
product moment sebagai berikut:>*

o NYXY - (ZX)(Y)
JINIXZ - X)HNYL Y2 - (TY)%)

My = jumlah yang terkait dalam "r" product moment
N = Number of Cases
XY = jumlah hasil yang terkait "X" dan nilai "Y™"

23prof.Dr.Sugiono, MetodePenelitianPendidikan (Bandung: Alfabeta,2013), h 60
2 AnasSudijono, PengantarStatistikPendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), h.206.
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X = jumlah seluruh nilai "X"
Y = jumlah seluruh nilai "Y"
Untuk mengetahui lemah kuatnya atau tinggi rendahnya hubungan antara

dua variable tersebut dapat diketahui melalui pedoman sebagai berikut:%

Besarnya "r" Product
Interpretasi
Moment

0,00-0,20 Sangat rendah atau sangat lemah (dianggap tidak
ada korelasi atau variabel X' dan "Y")

0,20 - 0,40 Antara variabel "X" dan "Y" terdapat korelasi
rendah

0,40 -0,70 Antara variabel "X" dan "Y" terdapat korelasi yang
Sedang

0,70-0,90 Antara variabel "X" dan "Y" terdapat korelasi yang
kuat atau tinggi

0,90 - 0,100 Antara variabel "X" dan "Y" terdapat korelasi yang
sangat kuat dan sangat tinggi

Keterangan:

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N = Number of Cases (jumlah frekuensi / banyaknya individu).
K. Langkah-langkah penelitian
Adapun langkah - langkah yang akan dilaksanakan oleh peneliti

selama penelitian berlangsung antara lain:

B|bid., h. 193.
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1. Tahap Pra lapangan

€.

f.

Menyusun rencana penelitian

Memilih lapangan penelitian

Mengurus perizinan

Menjajagi dan menilai keadaan lapangan
Menyiapkan perlengkapan penelitian

Persoalan etika penelitian

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a.

b.

C.

Memasuki latar penelitian dan persiapan diri
Memasuki lapangan

Berperan serta sambil mengumpulkan data

3. Tahap Analisis Data

a.

b.

C.

Konsep dasar analisis data
Merumuskan tema dan merumuskan hipotesis

Menganalisis data berdasarkan hipotesis

L. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan diungkapkan hasil penelitian skripsi yang

digunakan untuk menjawab masalah penelitian secara eksplisit dan sistematis,

penelitian ini disusun berdasarkan beberapa bab dan setiap bab terbagi

menjadi sub bab, adapun sistematika pembahasan adalah sebagai berikut:

Bab |

. Pendahuluan pada bab ini dipaparkan tentang latar belakang,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional,

dan sistem sistematika pembahasan dari hasil penelitian itu sendiri.
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Bab Il : Kajian Teori pada bab ini mengemukakan landasan teori tentang :
Ta’limul Qur’an, Program unggulan Ta’limul Qur’am ( TQ ) dan
Kecakapan penerapan ibadah ( KPI ). Kompetensi keagaman siswa, faktor-
faktor yang mempengaruhi Kompetensi keagamaan siswa .serta pengaruh
program unggulan Ta’limul Qur’am ( TQ ) dan Kecakapan penerapan ibadah
( KPI') terhadap kompetensi keagamaan siswa.

Bab Il : Bab ini memaparkan metode penelitian yang mencakup ; jenis
dan pendekatan penelitian, variabel, indikator variabel, instrument penelitian,
teknik pengumpulan dan teknik analisis data.

bab IV : Laporan Hasil Penelitian pada bab ini menjelaskan tentang
penyajian data dan teknik analisis data yang meliputi; penyajian data yang
terdiri dari gambaran umum, penyajian data tentang program unggulan
Ta’limul Qur’an ( TQ ) dan kecakapan penerapan ibadah ( KPI ) di SMP
Khadijah Surabaya dan analisis data mengenai pengaruh program unggulan
Ta’limul Qur’an ( TQ ) dan kecakapan penerapan ibadah ( KPI ) di SMP
Khadijah Surabaya.

Bab V : Penutup dalam bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan
skripsi ini yang berisi tentang kesimpulan dari penulisan serta saran-saran

yang mungkin bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan.



